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BAB III 

PENUTUP 

  
Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka 

penulis menyimpulkan jawaban atas rumusan masalah penelitian, berupa : 

1. Dalam Putusan Nomor 277/PID.SUS/2019/PT/DKI tentang menyiarkan pemberitahuan 

bohong dengan sengaja menerbitkan keonaran dikalangan rakyat, terdapatnya tindakan 

playing victim yang pelakunya adalah Ratna Sarumpaet. Tentunya jika seseorang 

melakukan suatu perbuatan, pasti terdapatnya latarbelakang yang melatarbelakangi 

perbuatn seseorang tersebut. Begitu pula dengan kasus Ratna Sarumpaet yang merupakan 

seorang public figure, terdapatnya latarbelakang dalam melakukan tindakan playing 

victim. Dalam hasil penelitian penulis mendapatkan bahwa Ratna Sarumpaet memiliki 

upaya menggiring opini publik, memutar balikan fakta, mencari perhatian publik. Dalam 

hal “memutar balikan fakta”, dapat dikatakan perbuatan tersebut adalah playing victim 

yang seolah-olah Ratna Sarumpaet merupakan korban penganiayaan dari pihak tertentu 

padahal luka di wajah yang diterimanya hasil dari operasi plastik di sebuah klinik 

kecantikan, Lata rbelakang Ratna Sarumpaet melakukan tindakan playing victim adalah 

awalnya untuk menutupi kenyataan bahwa dia telah melakukan operasi plastik di klinik 

kecantikan dan keadaan tersebut digunakan untuk kepentingan politik. Hal tersebut dapat 

terlihat dengan Ratna Sarumpaet mengaku bahwa penganiayaannya dilakukan oleh 
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sekelompok orang yang dia sebut “setan”, yang sewaktu itu mengarah kepada lawan 

politik Prabowo Subianto.  

2. Cara untuk mengatasi permasalahan Playing Victim ditinjau dari ajaran Viktimilogi 

dalam Putusan Nomor 277/PID.SUS/2019/PT/DKI menyiarkan pemberitahuan bohong 

dengan sengaja menerbitkan keonaran dikalangan rakyat, maka perlu dilakukannya 

penelusuran, pengkajian, pengelompokan, perbuatan playing victim tersebut termasuk 

jenis tindak pidana apa. Dalam memberi sanksi untuk menegakan keadilan perlu 

ditentukan suatu perbuatan pidananya dan dapat ditelusuri telah melanggar ketentuan 

peraturan perundang-undangan sehingga dapat dijatuhi hukuman yang tepat dan sesuai 

serta mencapai tujuan hukum. Mengingat bahwa playing victim hanya merupakan sebuah 

sarana dalam victimologi dan bukan tergolong sebagai tindak pidana, dala hal ini 

tindakan playing victim tidak diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Dalam mengatasi permasalahan playing victim harus dilakukannya penelusuran, 

pengkajian pengelompokan perbuatan playing victim tersebut termasuk jenis tindak 

pidana apa supaya dapat diketahui telah melanggar ketentuan peraturan perundang-

undangan dan dapat dijatuhkan sanksi yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukannya. 

Dalam kasus Ratna Sarumpaet perbuatan playing victim yang dilakukan digolongkan 

sebagai perbuatan hoax dan playing victim hanya merupakan sebuah sarana untuk 

menggiring opini publik, menyiarkan pemberitaan bohong dan membuat keonaran 

maupun kehebohan di masyarakat. Ratna Sarumpaet terbukti bersalah dan terjerat dengan 

Pasal 14 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dikarenakan kebohongan yang 

dilakukan dan menimbulkan keonaran dalam masyrakat.  
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Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai 

berikut :  

Playing victim merupakan sarana dan bukan termasuk dalam sistem victimologi, 

maka dalam putusan 277/PID.SUS/2019/PT/DKI dapat dikatakan bahwa Ratna 

sarumpaet menggunakan playing victim sebagai sarana untuk melakukan tindak 

pidana hoax dan meresahkan masyarakat, akan tetapi penulis mengharapkan 

hakim lebih memahami lagi mengenai playing victim dalam tindak pidana karena 

dalam kasus Ratna Sarumpaet ini merupakan tolak ukur bagi pelaku tindak pidana 

lain untuk melakukan tindakan playing victim. 
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